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ABSTRACT

The purpose of the study was to analyze the usefulness of the Cash in the Smooth Activity of
the Company PT Putera Raja Sejahtera Medan. This research was carried out in the scope of
PT Putera Raja Sejahtera Medan with the object of research being limited only to cash and
the smooth operation of the company's operational activities in terms of sales. The results of
the research obtained In the year 2017 the amount of cash inflows (source of cash) amounted
to 59.014.000.00 While the cash outlay is equal to 55.766.000.00 Because the source of the
cash is greater from the use of cash, then cause the value of cash increased by 3.248.000.000
In 2018 cash inflows (source of cash) amounted to 66.769.000.00, while the amount of cash
expenditure during the year 2018 is at 69.794.000.00 Because the source of cash is smaller
than the use of cash, then cause the value of cash is reduced by 3.025.000.00. In the year
2019 cash inflows (source of cash) amounted to 37.137.000.00, while the amount of cash
expenditure during the year 2019 is by 37.913.000.00. Because the source of cash is smaller
than the use of cash, then cause the value of cash is reduced by 776.000.00.

Keywords : Cash Cash, The Smooth Activity.

ABSTRAK

Adapun tujuan dari penelitian adalah menganalisis kegunaan Uang Kas dalam Kelancaran
Aktivitas Perusahaan PT Putera Raja Sejahtera Medan. Penelitian ini dilaksanakan pada
lingkup PT Putera Raja Sejahtera Medan dengan objek penelitian dibatasi hanya pada uang
kas dan kelancaran aktivitas operasional perusahaan yang ditinjau dari penjualan. Sampel
penelitian adalah data laporan keuangan triwulan PT Putera Raja Sejahtera Medan selama 3
(tiga) tahun yaitu dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. Hasil penelitian diperoleh Pada
tahun 2017 jumlah kas masuk (sumber kas) adalah sebesar 59.014.000.00 Sedangkan
pengeluaran kas adalah sebesar 55.766.000.00 Karena sumber kas lebih besar dari
penggunaan kas, maka menyebabkan nilai kas bertambah sebesar 3.248.000.00 Pada Tahun
2018 kas masuk (sumber kas) adalah sebesar 66.769.000.00, sedangkan jumlah pengeluaran
kas selama tahun 2018 adalah sebesar 69.794.000.00 Karena sumber kas lebih kecil dari
penggunaan kas, maka menyebabkan nilai kas berkurang sebesar 3.025.000.00. Pada tahun
2019 kas masuk (sumber kas) adalah sebesar 37.137.000.00, sedangkan jumlah pengeluaran
kas selama tahun 2019 adalah sebesar 37.913.000.00. Karena sumber kas lebih kecil dari
penggunaan kas, maka menyebabkan nilai kas berkurang sebesar 776.000.00.

Kata Kunci : Uang Kas, Kelancaran Aktivitas.
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1. PENDAHULUAN

Selama beberapa tahun terakhir,
kinerja produk-produk anak dan balita
memang  cenderung  terus  positif,
mengingat pasar Indonesia didominasi
oleh generasi produktif dengan angka
kelahiran bayi yang cukup tinggi. Dengan
perilaku orang tua pada tahapan anak usia
di bawah 2 tahun yang cenderung lebih
teliti dengan memberikan produk yang
berkualitas.

PT. Putera Raja Sejahtera merupakan
perusahaan distributor perlengkapan bayi
yang mulai berdiri sejak 17 Mei2008.
Saatini PT. Putera Raja Sejahtera telah
mendistribusikan  perlengkapan  bayi
hampir ke seluruh wilayah di Indonesia.
PT. Putera Raja Sejahtera memiliki 12
kantor perwakilan. Kantor perwakilan
berada di Tangerang, Depok, Medan,
Aceh. Palembang, Banjarmasin,
Pontianak, Bangka, Lampung, Jambi,
Batam, Samarinda, dan Pekanbaru. Untuk
menunjang proses pendistribusian
perlengkapan  bayi, PT.Putera Raja
Sejahtera bekerjasama dengan beberapa
supplier  antara lain PT. Tirai Pelangi
Nusantara, PT. Tegar Rima Nusantara, PT.
Harmoni Utama Textile, Cipta Kreasi
Abadi, Popon Collection.

Istilah kas dan pengertian sehari-hari
dapat disamakan dengan uang kontan atau
yang tunai, yang dapat dijadikan alat
pembayaran yang sah setiap aktifitas
pembayaran dalam kegiatan pertukaran
barang dan jasa selalu dilakukan dan PT.
Putera Raja Sejahtera Medan dalam
aktifitas penjualan sehari-hari masih secara
manual, mulai dari pencatatan order,
pembuatan faktur dan surat jalan,
pencatatan piutang, pencatatan penerimaan
kas sampai kepada pembuatan laporan
akhir.  Aktifitas bisnis yang masih
dijalankan secara manual ini memiliki
banyak kelemahan, yaitu sering terjadinya
redudansi data, kesalahan penginputan,
pencatatan dan perhitungan data penjualan,
piutang dan penerimaan kas. Kelemahan-
kelemahan tersebut pastinya mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap arus

masuk dan arus keluar kas yang berasal
dari pengelolaan penjualan dan piutang
perusahaan. Karena penjualan dan piutang
sangat mempengaruhiperkembangan bisnis
perusahaan.

Adapun data uang kas dan jumlah
penjualan produk PT. Putera Raja
Sejahtera Medan Periode 2017-2019 pada
tabel berikut :

Tabel 1.1

Uang Kas dan Jumlah Penjualan produk PT. Putera Raja Sejahtera Medan
Periode 2017-2019

Tahun Penjualan (Unit) Kas
2017 363.000
2018 420.000
2019 490.000
Sumber : Data Penelitian Diolah, 2020
Berdasarkan penelitian  survei awal,
dapat diketahui bahwa sistem
pengeluaran kas PT. Putera Raja
Sejahtera Bagian Merek Snobby Babby
Medan kurang efektif dimana fungsi yang
terkait sebagian sudah sesuai dengan teori,
dokumen yang digunakan sebagian sudah
sesuai dengan teori, catatan akuntansi
yang digunakan hanya buku besar kas
operasional, jaringan prosedur yang
digunakan belum sesuai dengan teori dan
pengendalian intern belum sesuai

dengan teori.

Berdasarkan uraian di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan suatu
penelitian mengenai Analisis Kegunaan
Uang Kas Dalam Kelancaran Aktivitas
Perusahaan pada PT. Putera Raja Sejahtera
Bagian Merek Snobby Babby Medan.

1.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di
atas maka di rumuskan masalah sebagai
berikut: Apakah kegunaan Uang Kas sudah
digunakan  sesuai  dengan  Aktivitas
Perusahaan pada PT Putera Raja Sejahtera
Medan?
1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah
untuk  mengetahui dan  menganalisis
kegunaan Uang Kas dalam Kelancaran
Aktivitas Perusahaan PT Putera Raja
Sejahtera Medan.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat

Penjualan(Rp)
3.248.000.000 10.623.450058
3.025.000.000 12.507.008.132
2.035.000.000 11481282196
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memahami lebih lanjut mengenai ilmu

pengetahuan,  khususnya  Manajemen

Keuangan terutama bagi akademisi yang

ingin menganalisis kegunaan uang kas

terhadap Kelancaran Aktivitas Perusahaan

pada PT Putera Raja Sejahtera Medan.

Manfaat Praktis

1. Penelitian ini dapat di gunakan sebagai
bahan pertimbangan konsumen dalam
mengevaluasi Uang Kas perusahaan
terhadap Kelancaran Aktivitas
Perusahaan pada PT Putera Raja
Sejahtera Medan

2. Sebagai wawasan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan di
bidangpemasaran khusus nya mengenali
kegunaan uang kas dalam kelancaran
aktivitas perusahaan pada PT Putera
Raja Sejahtera Medan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1 Penjualan
Penjualan ~ menurut  Westwood

(2014) adalah konsep lugas yang
diantaranya berupa usaha membujuk
pelanggan unuk sebuah produk. Upaya itu
meliputi  “pesanan hari ini”. Meski
demikian kegiatan ini hanyalah salah satu
aspek dari pemasaran.Kegiatan penjualan
terdiri atas transaksi barang atau jasa.
Pejualan dapat dilaksanakan melalui
penjualan tunai ataupun penjualan kredit.
Menurut Swastha (2015) faktor-faktor
yang mempengaruhi kegiatan penjualan
yaitu:
1) Kondisi dan kemampuan penjual
2) Kondisi pasar
3) Modal
4) Kondisi Organisasi Perusahaan
5) Faktor lain yang mempengaruhi

penjualan
2.1.2 Kas, Penggolongan Kas, dan

Kegunaan Kas

Menurut Martini (2012) “kas adalah aset
keuangan yang digunakan untuk kegiatan
operasional perusahaan. Kas merupakan
aset yang paling liquid karena dapat
digunakan untuk membayar kewajiban
perusahaan. kas  merupakan  alat

pembayaran yang siap dan bebas
dipergunakan untuk membiayai kegiatan
entitas”

Menurut Kieso dan Weygandt, (2014),
kas digolongkan menjadi 2 (dua) bagian,
yaitu :

a. Cash inBank (Kas di Bank)
b. Cash on Hand (Kas dalam Perusahaan)

Menurut Warren dan Reeve, at, al
(2015), perusahaan pengecer biasanya
menerima kas dari dua sumber utama
atama :

1) Penerimaan Kas dari pelangan

2) Penerimaan wesel atau Kkiriman uang
dari  pelanggan yang melakukan
pembayaran atas penjualan kredit.

James, dkk (2013), akun kas adalah
suatu akun yang berfungsi untuk mencatat
perubahan uang baik itu dalam penerimaan
uang maupun pengeluaran kas.

Menurut James, dkk (2013) “sifat dan
karekteristik kas adalah aset yang sangat
mudah di pindah tangankan, mudah untuk
dicuri, sebagai transaksi untuk pembelian
atau penjualan.” Kas memiliki karakteristik
yang mempunyai konsekuensi relatif lebih
kompleks dibandingkan dengan asset lain.
2.1.3.Klasifikasi Arus Kas
1. Arus Kas Operasi (Operating Cash

Flow)

Pengertian arus kas operasi menurut

Pass dan Lowes (2013) mendefinisikan

arus kas operasi sebagai: “Aktivitas

penghasil utama pendapatan perusahaan

(principal revenue-producing activites)

dan aktivitas lainnya bukan aktivitas

investasi dan pendanaan. “Pengertian
arus kas dari aktivitasoperasi menurut

PSAK No.2 (2015) adalah :“Aktivitas

operasi adalah aktivitas penghasilan

utama pendapatan entitas dan aktivitas
lainnya yang bukan  merupakan
aktivitas  investasi dan  aktivitas
pendanaan.” Aktivitas operasi mencakup
kegiatan-kegiatan memproduksi barang
atau jasa untuk dijual.

2. Arus Kas Investasi (Investment Cash

Flow)

Pengertian arus kas invenstasi menurut

Pass dan Lowes (2013) mendefinisikan
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arus kas investasi sabagai: “Aktivitas
investasi  adalah  perolehan  dan
pelepasan aktiva jangka panjang serta
investasi lainnya yang tidak termasuk
setara kas.

3. Arus Kas Pendanaan (Financing
Cash Flow)
Pengertian arus kas pendanaan menurut
Pass dan Lowes (2013) mendefinisikan
arus kas pendanaan sabagai: “Aktivitas
yang mengakibatkan perubahan dalam
jumlah serta komposisi modal dan
pinjaman perusahaan.”

2.2. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya
No | Nama Judual Variabel Penelitian

Hasil Penalitian
Peneliti
1. |Movita | Pengarub -Ams Kas (%)
Finanda | Ars Kss | -Eslancaran

Arus Kas vang dilakukan
olzh Sentoss Indsh Salatigs

{2013) | tethadap Alctivitas wang barupa pelavanan jasa
Kelancaran Parusahaan (Y] memiliki pengamh positif
Altivitas dan  signifikan  terhadap
Parusahasn Kalancaran Altivitas
{studi kasus Pamusshasn pads Sentosa
pada PT Indsh  Salatiga. Hasil
Santoss Indsh regrasi  linear sadethans
Salatagi. mendspatkan  parsamasn

W=142940,222 bx+2
Sebesar  49.3%  wariasi
Lalancars sktivitas dapat
dijelaskan olzh penjualan
Elenguji pengaruh antara

I [ Astrd Fenearuh - Piutang (],
Ay PFiutang Ams |- Ams Kas 00)
Lutfisna | Kas dan hargs | -hares (33)
{2011) | terhadap Kelancaran
Kslancaran Altivitas minum Aqua pada
Altivitas Perusshasn (Y) masyrakat vang badomisili
Pzrusshaan di FT. Puri Anjasmoro

3 Fadhil Pangaruh -Panecitraan Penilitian vang dilakulkan
Ahmad | Piutang, Arus | -Kuslitss produk dikstabni bshwa Piutmg,
Evayun{ Kas dan harea | -harga Arus Kas, harga

pencitramn  Ams Kao dan
hargs terhadsp Kalanceran
Aktivitas Perussham  air

(2011) terhadap -Kelancaran berpengaruh terhadap
Kezlancaran Altivitas Kalancaran Altivitas
Alktivitas Perusshaan Perusshasn
Pzrusshasn

2.3. Kerangka Penelitian

Kerangka Pemikiran merupakan model
konseptual tentang  bagaimana teori
hubungan dengan berbagai faktor yang
telah didefinisikan sebagai masalah yang
penting (Sugiyono, 2010).

Berdasarkan uraian maka  kerangka
penelitian digambarkan sebagai berikut

I e L S R N R Y I

I Ioapec & Shius Bas I
I Smxauns Boms I
Salstiv it s
Pt Ve TR TRV Ty 1]
_-.__ Wl oL SN TR SRR

oAt ¢ B s I
iCamabar 2.2 Forangloa Fonadlciraes

2.4. Hipotesis
Dari masalah yang diamati penulis

mencoba merumuskan jawaban sementara
adalah Analisis kegunaan uang kas dalam
kelancaran aktivitas perusahaan PT.
Putera Raja Sejahtera Medan belom
digunakan sesuai dengan aktivitas
perusahan.

3. METODE PELAKSANAAN
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian di PT
Putera Raja Sejahtera Bagian Merek
Snobby Babby Medan yang beralamat di
jalan Sunggal, komplek bumi seroja
permai, B-15 Kecamatan Medan Sunggal,
Kota Medan, Sumatera Utara 20122.
Penelitian direncanakan akan dimulai pada
bulan Juli sampai dengan September 2020.
3.2. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu laporan keuangan
perusahaan dan telah melakukan pelaporan
keuangannya selama periode tahun 2017-
2019.

Adapun sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data laporan keuangan
triwulan PT Putera Raja Sejahtera Medan
selama 3 (tiga) tahun yaitu dari tahun 2017
sampai dengan tahun 2019.

3.3. Variabel Penelitian dan

Defenisi Operasional Variabel

Variabel penelitian mencakup
variabel apa yang akan diteliti.
Penelitian ini menggunakan 2 (dua)
variabel bebas vaitu: variabel bebas
pertama yaitu Uang Kas serta 1 (satu)
serta  variabel  terikat  Kelancaran
Aktivitas Perusahaan dalam penelitian
ini, akan dilihat dari besarnya Penjualan
perusahaan ().

Definisi operasional variabel
merupakan petunjuk bagaimana suatu
variabel diukur secara operasional di
lapangan. Definisi operasional sebaiknya
berasal dari konsep teori dan definisi
atau gabungan keduanya, yang ada di
lapangan.

3.4. Jenis dan Sumber Data
Data Primer

Data primer adalah data yang

diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam
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penelitian ini data diperoleh melalui
wawancara dan pengamatan kepada
laporan keuangan perusahaan.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada. Dalam
penelitian ini data diperoleh melalui buku,
teori, karya ilmiah, jurnal yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.
3.5. Metode Pengumpulan Data
Penelitian Lapangan (Field Research)
Dalam rangka pembahasan masalah untuk
dapat menganalisi serta menguraikan data
tersebut dengan cara:

a. Observasi

Data penelitian ini observasi yaitu kegiatan
pengamatan langsung terhadap kegunaan
uang kas dalam kelancaran aktivitas
perusahaan PT.Putera Raja Sejahtera
Medan. Ini dimaksud untuk memperoleh
keterangan informasi yang dijadikan data
yang akurat tentang hal-hal yang diteliti.

b. Dokumentasi

Melakukan penulusuran terhadap beberapa
dokumen yang berkaitan dengan objek
penelitian yang akan digunakan dalam
menganalisis permasalahan yaitu yang
berhubungan  dengan  teori  analisis
kegunaan uang kas dalam Kkelancaran
aktivitas perusahaan PT.Putera Raja
Sejahtera Medan.

Penelitian kepustakaan
Research)

Bahan dan teori ini bersumber dari
pengumpulan dan bahan-bahan berupa
teori atau konsep yang diambil dari
internet, perpustakaan literature dan artikel
atau jurnal ilmiah yang dapat mendukung
sebagai bahan kajian penelitian dan
sebagai landasan untuk menganalisis
permasalahan.

3.6. Metode Analisis Data
Metode Deskriptif Kualitatif

Metode diskripsi adalah suatu

metode yang dilakukan terlebih dahulu

(Library

melalui data sampel atau populasi secara
apa adanya dari hasil penelitian untuk
diklasifikasikan, dianalisa, dan
interpretasikan  sehingga  memberikan
gambaran dan keterangan yang lengkap
serta membuat kesimpulan yang berlaku
umum dari data tersebut.
Metode Komparatif

Metode komparatif adalah suatu
metode penelitian yang bersifat
membandingkan persamaan dan
perbedaaan dua atau lebih fakta-fakta daan
sifat objek yang di teliti. Penelitian ini
dilakukan untuk membandingkan
persamaan dan perbedaan data sampel
yang kemudian menarik keputusan dari
hasil perbandingan tersebut. Hasil dari
perbandingan tersebut digunakan untuk
mengukur bagaiman menganalisis
kegunaan uas kas dalam Kkelancaran
aktivitas perusahaan PT.Putera Raja
Sejahtera Medan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Objek Penelitian
Gambaran Umum PT. Putera Raja
Sejahtera Medan

PT. Putera Raja Sejahtera
merupakan perusahaan distributor
perlengkapan bayi yang mulai berdiri sejak
17 Mei 2008. Saat ini PT. Putera Raja
Sejahtera telah mendistribusikan
perlengkapan bayi hampir ke seluruh
wilayah di Indonesia. PT. Putera Raja
Sejahtera memiliki 12 kantor perwakilan,
Kantor perwakilan berada di tangerang,
depok, medan,aceh. palembang,
banjarmasin, Pontianak, bangka, lampung,
jambi, Batam, samarinda, dan Pekanbaru.
Untuk menunjang proses pendistribusian
perlengkapan bayi, PT. Putera Raja
Sejahtera bekerjasama dengan beberapa
supplier antara lain PT. Tirai Pelangi
Nusantara, PT. Tegar RimaNusantara, PT.
Harmoni Utama Textile, Cipta Kreasi
Abadi, Popon Collection.
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Gambar 4.1 Stukrar Organisasi PT. Putera Raja Sejahtera
Sumber: HR PT. Putera Raja Sejabtera

Dengan demikian struktur organisasi
merupakan syarat mutlak yang harus ada
untuk menjalankan suatu organisasi atau
badan usaha, juga untuk mengetahui dan
mengontrol tugas dan tanggung jawab
masing- masing anggota agar tidak terjadi
tugas ganda dalam mengerjakan tugas.
Aktivitas Operasi

Aktivitas operasi adalah aktivitas
penghasil utama pendapatan entitas
(principal revenue-producing activities)
dan aktivitas lain yang bukan merupakan
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan
Pada PT. Putera Raja Sejahtera Medan,arus
kas dari aktivitas operasi terdapat dari
penambahan piutang usaha yangdilakukan
oleh agen/pembeli, anak perusahaan, dan
para karyawan pada PT. Putera Raja
Semesta Medan, penambahan persediaan,
serta adanya pengurangan hutang usaha
dan penambahan hutang leasing yang
dilakukan oleh PT. Putera Raja Sejahtera
Medan kepada Bank Permata, pengurangan
uang muka penjualan. PT. Putera Raja
Semesta Medan juga  memperoleh
penerimaan kas dari pendapatan lain-lain
yang dihasilkan dari outlet konsinyasi yaitu
pengasilan dari kue yang dititip jual kepada
para pemilik toko kue tertentu, dan
pendapatan lainnya berasal dari penjualan
produk vyang diperjual-belikan kepada
perusahaan kecil lain.

Kebijakan Akuntansi Perusahaan PT.
Putera Raja Semesta Medan

1. Penyajian Laporan Keuangan

2. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang

o

Transaksi dengan Pihak-pihak yang
Mempunyai Hubungan Istimewa
Persediaan

Aktiva Tetap

Pengakuan Pendapatan dan Beban

9. Pajak Tangguhan

Laporan Arus Kas Sebagai Alat dalam
Pengambilan Keputusan

Berdasarkan data laporan arus kas
yang disajikan secara komparatif, bisa
diketahui bagaimana kemampuan
manajemen perusahaan dalam mengelola
kas, aktivitas mana yang  dapat
memberikan kas terbesar pada perusahaan,
alokasi dan penggunaan kas tersebut, serta
ketersediaan kas yang ada dalam
perusahaan untuk membayar semua
kewajibannya, guna menghindari
perusahaan dari likuiditas. Informasi arus
kas juga dapat dijadikan dasar dalam
penyusunan anggaran periode yang akan
datang.

Untuk memperlancar operasi
perusahaan, manajemen PT. Putera Raja
Semesta Medan melakukan berbagai
keputusan. Setiap piutang yang ada akan
lebih rutin ditagih setiap jatuh tempo untuk
itu PT. Putera Raja Semesta Medan selalu
melakukan rapat setiap harinya khusus
untuk karyawan bidang kredit. Keputusan
dalam  menjangkau  nasabah  juga
diperhitungkan  dalam  memperlancar
kegiatan operasi perusahaan. Dilihat dari
perkembangan PT. Putera Raja Semesta
Medan dalam rangka membuka kantor
cabang di wilayah Sumatera Utara.

4.2. Analisis Sumber dan

Penggunaan Kas

Analisis sumber dan penggunaan kas
merupakan alat analisis keuangan yang
sangat penting bagi manajemen
perusahaan. Analisa aliran dana merupakan
alat analisa keuangan yang penting bagi
pihak yang berkepentingan  dengan
perusahaan. Dengan analisa aliran dana
dapat diketahui bagaimana perusahaan
mengelolah atau menggunakan dana yang

0 N o

Asing dimilikinya. Dalam analisa aliran dana
3. Kas dan Setara Kas terdapat dua pengertian mengenai aliran
4. Piutang
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dana salah satunya dana yang diartikan

dengan kas.

Adapun penyebab perubahan kas secara

umum dapat dikelompokkan dalam dua

kelompok yaitu:

a. Kelompok yang memperbesar kas atau
sumber-sumber kas.

b. Kelompok yang mengurangi jumlah kas
penggunaan kas.

Laporan arus kas pada PT. Putera Raja
Sejahtera  Medan  disusun  dengan
tujuanuntuk memberikan informasi tentang
ikhtisar mengenai penggunaan kas dan
penerimaan kas sehubungan dengan
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan
yang dilakukan oleh PT. Putera Raja
Sejahtera Medan. Laporan arus kas tersebut
digunakan menyediakan gambaran dalam
membuat ramalan, penyusunan rencana
dan anggaran keuangan.

Analisis sumber dan penggunaan kas
membutuhkan laporan keuangan dari dua
periode akuntansi kemudian
memperhatikan perubahan perubahan dari
elemen-elemen laporan keuangan tersebut.
Adapun data uang kas dan jumlah
penjualan produk PT. Putera Raja Sejahtera
Medan Periode 2017-2019 pada tabel
berikut:

Tabel 4.1

Uang Kas dan Jumlah Penjualan produk PT. Putera Raja Sejahtera Medan

Periode 2017-2019

tahun 2017

a. Laporan Sumber dan Penggunaan Kas
Berdasarkan tabel laporan posisi

keuangan PT. Putera Raja Sejahtera Medan

yang diperbandingkan antara tahun 2017

dengan tahun 2016 maka dapat dilihat

perubahan setiap akun-akunnya sebagai

berikut:

"~ Tahun Penjualan (Unit) Kas " Penjualan(Rp)
2017 365 000 3 248 GO0 000 10. 623 439 938
2018 420,000 3.025.000.000 12.507.008.132
2019 350,000 3 055000000 11381388196

Sumber : Data Penelittan Diolah, 2020

Selanjutnya data uang kas dan jumlah
penjualan produk PT. Putera Raja Sejahtera
Medan Periode 2017-2019 terlihat pada
Grafik 4.1 berikut:

4E+1D
3,5E+10
3E+10
2,5E+10 Penjualan
2E+10
= Kas
1,5E+10
1E+10 =#=Tahun
SE+0%
o L T T 1
Tahun Kas Penjualan{Rp)

Sumber: Data Penelitian PT. Putera Raja Sejahtera Medan Periode
2017- 2019, Diolah (2020)

Gambar 4.2 Grafik Data uang kas dan jumlah penjualan produk
PT. Putera Raja Sejahtera Medan Periode 2017-2019

1. Analisis Sumber dan Penggunaan kas

1) Asetlancar dalamjutaan Rp
a) Kenaikanasetlancar
Kasdanbank 3.248.000
Piutangusaha pihakberelasi 3.866.000
Piutanglain-lain pihak ketiga 970.000
Piutanglain-lain pihak berelasi 446.000
Biaya dibayar dimuka 77.000
b) Penuruman aset lancar
Piutangusaha pihakketiga 13.454.000
Persediaan 10.241.000
Pajak dibayar dimuka 4.211.000
Aset lancarlainnya 107.000
1) Aset tidaklancar
a) Kenaikanasettidaklancar
Aset pajaktangguhan 931.000
b) Penurnumanaset tidak lancar
Aszet tetap 10.737.000
Tagihanpajak 967.000
Aset tak berwujud 213.000
Aset tidak lancarlainnya 37.000
3) Liabilitasjangkapendek
a) Kenaikanliabilitasjangka pendek
Uangmuka pemualan 1.174.000
Biaya masih harus dibayar 2993.000
Utangpajak 54.000
Pinjaman dan pithakberelasi 86.000
b) Penunmanliabilitas jangka pendek
Utangusahapihak ketiga 201.000
Utangusahapihakberelasi 24 861.000
Utanglain-lain pihak ketizga 209.000
Utanglam-lam pihak berelasi 2.5376.000
4) Liabilitas jangkapamjang
a) Kenaikanliabilitasjangka parjang
Instrumenkeuangandnvatf 6.931.000
Liabilitas pajak tangguhan 297000
b) Penunman liabilitas jangka panjang
Utang obligasi dan sukuk fjarah 3.723.000
Liabilitas imbalanpascakerja 224.000
3) Ekuitas
a) Kenaikanekuitas
Selisih nilai transaksi restrukturisa si entitas sepengendali 7.312.000
b)) Penununan ekuitas.
Tambahanmodal disetor 7.312.000
Defisit belum ditentukanpengmmaarmya 6.150.000
Tabel 4.2

PT. Putera Raja Sejahitera Medan
Laporan Sumber dan Pengzunaan Kas Periode 31 Desember 2017

Samber-Sember Kas Penggunaan Kas
Akun Jenlh Akuu JmB
(Jutaan Rp) (Jurzss Rp)
Putang wsadapduk ketigs | 15233000 | Defise  belun  detenrodon 4130000
DeNITUBIINY
et ediaan 10231 D00 | Pautane seafi sk Derelant

Fask dibavar dioeka 2 | Pustane lam -Tam schak ketiea
Asset [ancar amnva o0 | Fustane Tam-Tars pehak beredan
ASAE i W03 OO0 | Brava ditava desuks

T anthan papk V57 000 | Asset papak anerubiss

Ass#t tak berwured 213,000 | Utamg usaha pehak Toetiea
Asiei Haak Basoer Taenava 000 | Trama usaha pdiak berelase
s mulcs pessualan TTT3000 | Thama Teen-Tens piliak omata

By vang mack hars 2953000 | Craa fen-lam pebak dernlast
dieva
“Utmi paak 33 000 | Utama cblinan S sukuk
Pojuse dan paak $6.000 | Lbdntas mabalon pascakena
berdan
lastranen [T 6.931.000 | Tambaluem modal dusetcs
denvatng = )
"Lichiltas pajak Gmgrukas T3 .00
Sefunch nilas transake 12000
Total sumber 4007 | Total Femzzumzan Fas 5. 1O DN
Rmatkas ki 3 248 DU
Jamlah Jumbh ORI |

Sumber Data Penebitian Dvolah 2020)

Berdasarkan laporan sumber dan
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penggunaan kas di atas terlihat bahwa
jumlah kas masuk (sumber kas) adalah
sebesar  Rp.59.014.000.00.  Sedangkan
pengeluaran kas selama tahun 2017 adalah
sebesar Rp.55.766.000.00. Karena sumber
kas lebih besar dari penggunaan kas, maka
menyebabkan nilai kas dari tahun 2016 ke
tahun 2017 bertambah sebesar
Rp.3.248.000.00.
a. Efektifitas Sumber dan Penggunaan Kas
Untuk membuat analisis sehubungan
dengan sumber dan penggunaan kas maka
perlu dicari terlebih dahulu penggunaan
kas untuk kebutuhan jangka panjang dan
penggunaan jangka pendek.

1) Sumber dan penggumaan dana janga panang

a) Sumber darajangka pary ang berasal dari
Adet tetap 1073700
Taghanpajak
Aset tak berowyed
Aset idak lancarfamma
Instruenenkewssngan dovanf
Lizbikeas pajaktangpahan 297.000
Jamlah Summber danz j arwka paryang

b) Pengguna an kas urmaik kebutuban jangka pag ang
Aset pajak targguhan
Uhangobligasi dan sukuk yarab
Liabileas unbalas pascaken)a
Defisit belum ditentulan pengpamazmya

dalamjutaan Bp

Jumilah pengguraan dana jangka panjang 11.048.000
Sumber dara jaghka pajayg 19182000
Pengpnumaan dara jangka pargang 13048000
Sasz sumber dama jangka panjang 6,134,000

Jumlah sumber dana jangka panjang

pada tahun 2017 adalah  sebesar
19.182.000.000, dan kebutuhan untuk dana
jangka panjang adalah sebesar

13.048.000.000. Dengan demikian masih
tersisa sumber dana jangka panjangsebesar
6.134.000.000 yang nantinya dapat
digunakan  sementara  waktu  untuk
pemenuhan kebutuhan dana jangka pendek.

1] Sumber dan penggunasn dana jangka pendsk
a) Sumber dans jangka pendek berasal dari:

Pintang ussha pihak katiga 13.454.000
Parsedisan 10.241.000
Pajak dibavar dimuks 4.211.000
Asetlancarlainnya 107.000
Uang muks penjuslan 1.174.000
Bisva masih hams dibayar 2.993.000
Utang pajak 34.000
Pinjaman dari pthak berelasi 86.000
Tumlah Sumber dana jangka pandak 32,320,000

b) Penggunaan dana jangks pendsk Ksbutuhan dans jangka pendsk seslama
tahun 2017 adalsh sebagai barikut:

2. Analisis sumber dan penggunaan kas
tahun 2018

a. Laporan Sumber dan Penggunaan Kas

Berdasarkan tabel

laporan posisi keuangan

PT. Putera Raja
Sejahtera yang
diperbandingkan antara

tahun 2018 dengan tahun
2017 maka dapat dilihat
perubahan setiap akun-
akunnya sebagai berikut:

1) Asetlancar
a) Kenaikan azsetlancar

Aset lancarlammya 243000
b) Penurunan asetlancar
Kas danbank 3.025.000
Piutangusaha pihakketiga 1.923.000
Piutangusaha pihakberelasi 12.941.000
Piutanglam-lam pthak ketiga 1.057.000
Piutanglain-lain pihak berelasi 421.000
Persediaan 779.000
Pajak dibayar di muka 1.433.000
Biava dibayar dimuka 853.000
1) Aset tidaklancar
a)Eenaikanasettidaklancar
Tagihan dan keberatan atas hasil pemenksaanpajak 14.000
b) Penurnunanaset tidak lancar
Agzet pajaktangzuhan 402.000
Aset tetap 11.000.000
Aset tak bersujudkonputer 44.000
Aset tidak lanecarlainnya 1.000
3) Liabilitasjangkapendek
a) Kenaikanhabilitas jangkapendek
Utangusaha pihakketiza 147.000
Utanglam-lain pthak berelasi 12.000
Uangmuka penjualan 4.080.000
Instrumenkeuanganderivatif 7.980.000
Pinjaman dari pihakberelasi 0.000
Utang obligazi dan sukuk vangjatuh terpo salamsamtalmm  21.833.000
b) Penurnan liabilitas jangka pendek
Utangusaha pihak berelasi 20.851.000
Utanglain-lain pihak ketiga 175.000
Biaya masih harus dibayar 2.160.000
Utangpajak 61.000
4) Liabilitas Jangka Parnjang
a)KenaikanTiabilitas Jangka Panjang
Liabilitas pajaktangguhan 1.362.000
Liabilitasimbalan pasca kerja 277.000
b) Penunmanliabilita s jangka panjang
Instrumenkeuangan denvatif 2.674.000
Utang obligasi dan sukuk 22174000
) Ekuitas
a) Penunman ekuitas

Defizit belum ditentukan penggunaaniyauntuk Cadanganumm6.442.000

Piutang uszha pihak baralasi 5.866.000
Piutang lain-lain pihak kastiza 970.000
Piutang lain-lain pihak berslasi 446,000
Bisya dibayar dimuka 77.000
Utang usaha pihak katiga 201.000
Utang usahs pihak baralasi 24 861.000
Utang lain-lain pihak ketiea 209.000
Utang lain-lain pihak baralasi 2.576.000
Tumlsh Pengeunaan dana jangks pandsk 35,206,000
Sumber dana jangka pendek 32.320.000
Pengennasn dana jangka pendek 35,206,000
Kskurangsn sumber dana jangka pendsk 2.886.000
Sisa sumber dana jangka panjang 6.134.000
Peningkatan kas 3.248.000
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Tabel 4.3
PT.Putera Raja Sejahtera Medan
Laporan Sumber dan Penggunaan Kas Periode 31 Desember 2018

Sumber-Sumber Kas Penggunaan Kas
Akun Jumlah Akun Jumlak
(Jutaan Rp) (Jutaan F
Putang  uszha  pthzk 1.823.000 | Defizit belum  ditentukan 6.442.(0
ketiza pengoumaInnya
Putang  uszha  pthak | 12.941.000 | Aszstlancar lamnya 2430
berelasi
Putang lainlzin  pihak 1.057.000 | Tagthan dan keberatan atas 14.0
ketiga hasil pemeriksaan pajak
Putang lzinlzin  pihak A21.000 | Utang ussha pihak berelasi 208510
berslasi
Perzedizan —neto TT9.000 | Utang [am-Tam pthak ketiga WK
Pajak dibayar di muka 1.433.000 | Bizya masth harus dibayar 21600
Biaya dibayar di muka 853.000 | Utang pajak 61.0
Agzet pajak tampouhan — 402.000 | Instrumen keuangan derivatif 856740
nato
Agsttetzp — neto 11.000.000 | utang obligasi dan sulmk 221740
Asettzk berwuud 22000
Aszettidak lancar lamnya 1.000
Utang usshapihak ketiga 147.000
Tnstrumen keumngan 6.931.000
derivative
Utang  lamlzin = pihek 12.000
berslasi
Uang muka penjual 4.080.000
Instrumen keumngan 7.982.000
derivative
Pmjmman  dari pilizk 9000
berelasi
Utang obligasi dan subuk | 21.833.000
fjarsh yang jath tempo
salam szt tahun
Sumber-Sumber Kas Pengzunaan Kas
Akun Jumlah Akun Jumlah
(Jutaan Ep) (Jutaan Rp)
Lizbilitas pajzk tangguhan 1.568.000
—nsto
Lizbilites mbalan pasca 277.000
kerjz
Total SumberFas 6. 760000 | Total Peng: E= 60701000
Penunman Kas 3.023.000
Jumlah 80, 704000 Jumlah 80704000
Sumber: Data Penelitian Diclah (2020)
Berdasarkan data dari laporan

sumber dan penggunaan di atas terlihat
bahwa jumlah kas masuk (sumber kas)
adalah sebesar 66.769.000.00, sedangkan
jumlah pengeluaran kas selama tahun 2018

adalah sebesar 69.794.000.00. Karena
sumber kas lebih kecil dari penggunaan
kas, maka menyebabkan nilai kas

berkurang sebesar 3.025.000.00

a. Efektifitas Sumber dan Penggunaan Kas
Untuk membuat analisis sehubungan

dengan sumber dan penggunaan kas maka

perlu dicari terlebih dahulu penggunaan

kas untuk kebutuhan jangka panjang dan

penggunaan jangka pendek.

1} Sumber dan penggunamn dana ) angka pargang
a) Sumiber dana jargka par ang berasal dan
Aset pajak tangeuban
Aset tetap
Aset tak bervagudkomputer
Aset tndak lancar lamnya
Liabaitas pajaktangzuban
Liabiitas unbalan pascakena
Jumlah Sumber dana j argka pargang
b) Pengguna an dama janghka pamjang
Taghan dan keberatan atas hasil pemenksaznpajak
Instrumenk euangan dexiv asf
wtang obligasi dan sukuk 2 )
Belum ditentukan perggamaanmya untuk Cadenganumum o0
Jamlah Pengrunsan dana jargka panjang 37.304.000

Sumiber dana srpka parsang 13.292.000
Pengrunaan dura jangka payarg 37.304.000
Kekurangan surmb er dana jangka pang ang 24.012.000

Jumlah sumber dana jangka panjang

adalah sebesar 13.292.000.00, kebutuhan
dana untuk jangka panjang adalah sebesar
37.304.000.00 Dengan demikian kebutuhan
dana jangka panjang masih kurang sebesar
24.012.000.00 Kekurangan sumber dana
jangka panjang ini akan dipenuhi oleh
sumber dana jangka pendek.

1) Sumber dan pengzunsan dana jangka pendak
a) Sumbar dana jangka pendsk

Piutang usahsa pihak ketiga 1.923.000
Piutang usaha pihak beralasi 12.941.000
Piutang lain-lain pihak ketiga 1.057.000
Piutang lain-lain pihak baralasi 421.000
Persadiaan 779.000
Pajak dibavar dimuka 1.433.000
Bigya dibayar dimuka 853,000
Utang usaha pihak ketiga 147.000
Utang lain-lain pihak beralasi 12.000
Uang muka penjualan 4.080.000
Instrumen keusngan derivatif 7.989.000
Pinjaman dari pihak baralasi 9.000
Utang obligasi dan sukuk vangjatuh tempo salam satn tahun 21,833,000
Jumlzh Sumber dana jangka pendsk 33.477.000
b) Pengeunsan dana jangka pandsk
Asetlancar lainnya 243.000
Utang ussha pihak baralasi 20.851.000
Utang lain-lain pihak ketiza 175.000
Bisva masih harus dibavar 2.160.000
Utang pajak 61.000
Jumlsh Pengeunasn dana jangka pend=k 32.490.000
Sumber dana jangks pendalk 53.477.000
Kslsbihan sumber jangka pendsk 20.987.000
Ksakurangan sumber dana jangks panjang 24.012.000
Penurunan Kas 3.025.000
Kebutuhan dana jangka panjang kurang
sebesar 24.012.000.000 sedangkan

kebutuhan dana jangka pendek berlebih
sebesar 20.987.000.000. Jadi, kekurangan
dana jangka panjang dibelanjai oleh
sumber dana jangka pendek dan sisanya
sebesar 3.025.000.000 dibelanjai oleh kas.
Sehingga menyebabkan  jumlah  kas
menurun yang dapat dilihat pada laporan
perubahan  posisi  keuangan. Dengan
memperhatikan  analisis sumber dan
penggunaan kas pada tahun 2018 diatas
dapat  disimpulkan  bahwa  struktur
pembiayaan /  pembelanjaan  yang
dilakukan oleh PT. Putera Raja Sejahtera
ini tidak efektif, karena adanya sebagian
kebutuhan dana jangka panjang Yyang
dibelanjai dengan sumber dana jangka
pendek.
3. Analisis sumber dan penggunaan kas
tahun 2019
a. Laporan Sumber dan Penggunaan Kas
Berdasarkan  tabel laporan  posisi
keuangan PT. Putera Raja SejahteraMedan
yang diperbandingkan antara tahun 2017
dengan tahun 2018 maka dapat dilihat
perubahan setiap akun-akunnya sebagai
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berikut :

15 Aset lamcar

3) Kemikan Aset bncar Piutang lain-laus pibak berelast L751.000
Biava dibaver & muika 617.000
Aset lancar fQaimmya 63.000

b) Peniursue et lancar
Kas dao bomk 776.000
Pwrzang usdha pitak keeiga 2 035.000
Prtang ussha padak bevelasi 3.504.000
Przang lam-lam pitak kenga 3.000
Persedaan 3.351 000
Pajak dibavar di rouka 3456 000

) Ases nidak lascar
a) Kennkam Aset lance
b) Pesnuraman 20t tidak lance

Aset pajak tangmaban 337000
Aset tetap 11150 000
Taphan dan keberatan atas hasl pemenksaampajak 176.000
Azet tak berwayud 182,000
Aset tidak lancorlanusys 10000

3) Laablitas jangca pende
4) KenalloanSabiitas srgfcs pendek

Utangusaha plhakketiga 144 000
Utangusahapihakberelas 4393000
Utang lamlam pthak ketga 152000
Utanglam-lam pduak berelasi 12.000
Py amun dan pihak berelasi 1.000
b) Penunanan kabilitas janghos perdek Unng ks perguatan 2.501.000
Biaya masih hans dibaow 2932000
Mtangpajak £000
Instrumenk=wmngan denivabf 7989000
Utang obhigas dan sukcuk vangjatuh temrpo salamsatutalam 21 £33.000
{) Liabditasjangkapanjang
a)Kenadcankiabinasjangka pagang
Liabintas pajaktangguban 3845000
b) Pevunanankabditas jangha paryag
Liabinas enbalan pascs kenga 135.000
1) Ekatan

a) Kenadcanelusras
Defisit behum ditentidcn penggunaan untuk cz dingan wmam 3.197.000
Tabel 4.4
PT. Putera Raja Sejabtera Medan

L-;grn Sumber dan Penggunsan Kas Periode 31 Desember 2019
| umber-Swm engZunaAAn Kas

Akun Jumlah Akun Jumlah
{Jutasn Rp) (Jutaas Rp)
Adarva keuntungan 3197000 | Pamang  lamdam  pihak 1.751.000
‘ eperasional berelan
“ Putamg  wsahs  pink 2035000 | Biaya dibzyas di ks 617 000
| kenga
utang usaha piak | 3303000 | Asethancarlamnya 68.000
berelasi
Rutang lundan  piak 3.000 | Uangnuska peryaalan 2.501.000
ketiga
| Peasedaan 5.851.000 | Biava dbayar dindca 2952000
| Pajak dibavar & muks 3456 000 | Crangpajak 8.000
LAstpajakianggatun | 557000 | Instnenes keuangan desivant | 7 959,000
Sumber Sumber Kas Penggunaan Kas
Akun Jumlah Akun Jumlah
(Jutaan (Jutaan
Rp) Rp)
Aset tetap 11.180 000 | Tang obhgam dan sukuk 2183300
fjarsh yangjatuhtempo salem
LAt tabem

Taphan dm  kebemtan 176 000 | Liabditas umbalan pascakena 135000
#ar lanl pemenksan
pojak

Aset tak bersupud 182.000
Aset ndak basse ar lawery 10,000
Utangosaha pihak ketiza 143 000

WRangiasaha pihakbwees | §393000 |
Utang Lmbam pisk 152.000

ketipa
Wtang  lindain  pihak 12.000
berelau
1.000
3,843 0C0
Total mamber kay 37075 000 | Total Pengmasasn Ka» FTRTRO00
P Kas 776 000
Jumlak 17.854.000 Jumlah 17478000

Sumber: Data Penelttian Diolah (2020)

Berdasarkan data laporan sumber dan
penggunaan di atas terlihat bahwa jumlah
kas masuk (sumber kas) adalah sebesar
37.078.000.00, sedangkan jumlah

kas lebih kecil dari penggunaan kas, maka
menyebabkan nilai kas berkurang sebesar
776.000.
b. Efektifitas Sumber dan Penggunaan
Kas
Untuk membuat analisis sehubungan
dengan sumber dan penggunaan kas
tersebut di atas maka perlu dicari terlebih
dahulu penggunaan kas untuk kebutuhan
jangka panjang dan penggunaan jangka
pendek.

1) Sumber dan penggunaan Eana jangica pamang
a) Sumber dina jangica panjang beramal dan

Aset pajak Lmgguhae 337.000
Aset 1etzp 11.180.000
Tagihsn dan keberstan stas hanl pemerikssan pajak 176.000
Acet tak berwuyod kompeser 182.000
Aset tidak lancar faiseya 16.000
Labiftas pajak tasgaubun 3.843.000
Defisit bedum ditendaicsn pensgsy ve untuk Cadangan umum  3.197.000
Jumish Sumber dana jangka pasjang 18.925.000
b} Penggunaan dana jamgia pasiang
Liabifitas mmbalan pasca kerja 135.000
Jumiah Penggunaan dana jangla pamjang 135,000
Sumber dana jangka panjang 18.925.000
Penggunaan danz jangka pasjang 135.000
Stsa sumber jangka payang 18 700 000

Jumlah sumber dana jangka panjang
pada tahun 2019 adalah  sebesar
18.925.000, dan kebutuhan untuk dana
jangka panjang adalah sebesar 135.000.
Dengan demikian masih tersisa sumber
dana jangka panjang sebesar 18.790.000
yang nantinya dapat digunakan sementara
waktu untuk pemenuhan kebutuhan dana
jangka pendek.

1) Sumber dan pengrunaan dans jangks pendsk
a) Sumber danajangka pend=k

Piutang usaha pihak katiza 2.035.000
Piutang usaha pihak baralasi 3.504.000
Piutang lain-lain pihak ketiga 5000
Parsadisan 31.851.000
Pajak dibavar dimuka 31456.000
Utang uszha pihak ketiza T44.000
Utang ussha pihal baralasi 4.393.000
Utang lain-lain pihsk katigs 152.000
Utang lain-lain pihak barzlasi 12.000
Pinjaman dari pihak baralasi 1.000
Tumlsh Sumbear dana jangka psndsk 18.153.000
) Penggunaan dans jangks pendek
Piutang lain-lain pihak beralasi 1.751.000
Biava dibavar di muks 617.000
Asstlancer lainnva 68.000
Usng muka penjualan 2.501.000
Bisva masih hams dibavar 2952000
Utang pajak 8.000
Instrumesn keuangsn derivatif 7.989.000
Utang obligasi dan sukuk vangjatuh tempo salam satu tshun 21.833.000
Jumlzsh Pengeunsan dana jangks pandak 37.719.000
Sumber dans jangks pendsk 18.153.000
Ksakurangan sumber jangka pendsk 19.566.000
Sizz sumberjangka panjang 18.790.000
Panurunan kas 776.000

Sumber dana jangka pendek kurang
dari kebutuhan dana jangka pendek sebesar
19.566.000.00 dan diambilkan sisa sumber

pengeluaran kas selama tahun 2018 adalah dana jangka panjang sebesar
sebesar  37.854.000.00. Karena sumber 18.790.000.00, ~dan sisanya  sebesar
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776.000.00 dibelanjai  dengan  kas,
mengakibatkan kas menurun. Dengan
memperhatikan  analisis sumber dan
penggunaan kas pada tahun 2019 ini, maka
dapat  disimpulkan  bahwa  struktur
pembiayaan /  pembelanjaan  yang
dilakukan oleh PT. Putera Raja Sejahtera
Medantidak efektif, karena kebutuhan dana
jangka panjang dibelanjai dengan sumber
dana jangka panjang dan kebutuhan dana
jangka pendek dibelanjai dengan sumber
dana jangka pendek kekurangannya
dipenuhi dengan sumber dana jangka
panjang dan kas, sehingga mengakibatkan
kas menurun.
4.3. Pembahasan
1. Sumber dan Penggunaan Kas tahun

2017

Berdasarkan pada hasil analisis yang
telah dilakukan dapat diketahui bahwa
pada PT Putera Raja Sejahtera Medan
pada tahun 2017 sumber kas lebih besar
daripada penggunaan kas, sehingga
menyebabkan jumlah kas meningkat.
Analisis sumber dan penggunaan kas
bahwa sumber kas paling besar didapat
dari penurunan piutang usaha pihak ketiga
yaitu sebesar 13.454.000.00., sedangkan
penggunaan kas paling besar digunakan
untuk utang usaha pihak berelasi sebesar
24.861.000.00. Sumber kas berasal dari
penurunan piutang usaha pihak ketiga
persediaan, pajak dibayar di muka, aset
lancar lainnya, aset tetap tagihan pajak,
aset tak berwujud komputer, aset tidak
lancar lainnya dan kenaikan uang muka
penjualan, biaya masih harus dibayar,
utang pajak, pinjaman dari pihak berelasi,
instrumen keuangan drivatif, liabilitas
pajak tangguhan, selisih nilai transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali.
2. Sumber dan Penggunaan Kas tahun

2018

Pada Tahun 2018 penggunaan kas lebih
besar daripada sumber kas, sehingga
menyebabkan jumlah kas menurun.
Berdasarkan  analisis ~ sumber  dan
penggunaan kas bahwa sumber kas paling
besar didapat dari kenaikan utangobligasi
dan sukuk ijarah yang jatuh tempo dalam

satu tahun yaitu sebesar 21.833.000.00.,
sedangkan penggunaan kas paling besar
digunakan untuk utang usaha pihak
berelasi sebesar 29.851.000.00. Sumber
kas berasal dari penurunan piutang usaha
pihak ketiga, piutang usaha pihak berelasi,
piutang lain-lain pihak ketiga, piutang
lain-lain pihak berelasi, persediaan, pajak
dibayar di muka, biaya dibayar di muka,
aset pajak tangguhan, aset tetap, aset tak
berwujud, aset tidak lancar lainnya dan
kenaikan utang usaha pihak ketiga, utang
lain-lain  pihak berelasi, uang muka
penjualan, instrumen keuangan derivatif,
pinjaman dari pihak berelasi, utang
obligasi dan sukuk ijarah yang jatuh
tempo salam satu tahun, liabilitas pajak
tangguhan, liabilitas imbalan pasca kerja,
defisit belum ditentukan penggunaannya
untuk cadangan umum.
3. Sumber dan Penggunaan Kas tahun

2019

Pada Tahun 2019 penggunaan kas lebih
besar daripada sumber kas, sehingga
menyebabkan jumlah kas menurun.
Berdasarkan  analisis  sumber  dan
penggunaan kas bahwa sumber kas paling
besar didapat dari penurunan aset tetap
yaitu sebesar 11.180.000.00., sedangkan
penggunaan kas paling besar digunakan
untuk penurunan utang obligasi dan sukuk
ijarah yang jatuh tempo dalam satu tahun
yaitu sebesar 21.833.000.00. Sumber kas
berasal dari penurunan piutang usaha
pihak ketiga, piutang usaha pihak berelasi,
piutang lain-lain pihak ketiga, persediaan,
pajak dibayar di muka, aset pajak
tangguhan, aset tetap, tagihan dan
keberatan atas hasil pemeriksaan pajak,
aset tak berwujud komputer, aset tidak
lancar lainnya dan kenaikan, utang usaha
pihak ketiga, utang usaha pihak berelasi,
utang lain-lain pihak ketiga, utang lainlain
pihak berelasi, pinjaman dari pihak
berelasi liabilitas pajak tangguhan, defisit
belum ditentukan penggunaannya untuk
cadangan umum.
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5. SIMPULAN
Berdasarkan analisis yang penulis

lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu laporan sumber dan penggunaan
kas dibuat untuk mengetahui bagaimana
kas digunakan dan bagaimana kas
dibelanjakan. Pembelanjaan dana jangka
panjang dibelanjai penuhi dengan sumber
dana jangka panjang dan pembelanjaan
dana jangka pendek dipenuhi oleh sumber
kas jangka pendek. Dengan demikian akan
dapat dinilai apakah sumber dana yang
dimiliki perusahaan untuk pembelanjaan
sudah efektif.

1. Pada tahun 2017 jumlah kas masuk
(sumber kas) adalah sebesar
59.014.000.00 Sedangkan pengeluaran
kas adalah sebesar 55.766.000.00
Karena sumber kas lebih besar dari
penggunaan kas, maka menyebabkan
nilai kas bertambah sebesar
3.248.000.00 Pada Tahun 2018 kas
masuk (sumber kas) adalah sebesar
66.769.000.00, sedangkan  jumlah
pengeluaran kas selama tahun 2018
adalah sebesar 69.794.000.00 Karena
sumber kas lebih kecil dari penggunaan
kas, maka menyebabkan nilai kas
berkurang sebesar 3.025.000.00. Pada
tahun 2019 kas masuk (sumber Kkas)
adalah sebesar 37.137.000.00,
sedangkan jumlah pengeluaran kas
selama tahun 2019 adalah sebesar
37.913.000.00. Karena sumber kas lebih
kecil dari penggunaan kas, maka
menyebabkan nilai kas berkurang
sebesar 776.000.00.

2. Struktur pembiayaan/pembelanjaan
tahun 2017 sudah efektif, karena
kebutuhan dana  jangka panjang
dibelanjai dengan sumber dana jangka
panjang, kebutuhandana jangka pendek
dibelanjai dengan sumber dana jangka
pendek dan kekurangannya dipenuhi
dengan sisa sumber dana jangka
panjang.  Struktur  pembiayaan /
pembelanjaan tahun 2018 tidak efektif,
karena adanya sebagian kebutuhan dana
jangka panjang yang dibelanjai dengan
sumber dana jangka pendek. Struktur

pembiayaan / pembelanjaan tahun 2019
tidak efektif, karena kebutuhan dana
jangka panjang dibelanjai  dengan
sumber dana jangka panjang, kebutuhan
dana jangka pendek dibelanjai dengan
sumber dana  jangka pendek,
kekurangannya dipenuhi oleh sisa
sumber dana jangka panjang dan kas.
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